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ABSTRACT

The main problem of this research is to determine the effectiveness of differentiated
learning on Indonesian language learning outcomes for third-grade students at SDN
1 Pakalu I. This study aims to investigate the effectiveness of differentiated learning
on Indonesian language learning outcomes for third-grade students at SDN 1
Pakalu I in classes that use differentiated learning and those that do not, as well as
to determine whether there are differences in Indonesian language learning
outcomes among third-grade students at SDN 1 Pakalu I. This study uses a quasi-
experimental research method. The population of this study consists of all third-
grade students at SDN 1 Pakalu I. The sampling technique used is total sampling
or saturated sampling. The instrument used is a test instrument in the form of
multiple-choice questions to measure student learning outcomes with a Pre-Test
Post-Test Control Group Design. Based on the research findings, the Indonesian
language learning outcomes of students in the experimental class that used
differentiated learning showed 94% in the category of mastery learning and 6% in
the category of not mastering. The level of Indonesian language learning outcomes
in the control class that did not use differentiated learning showed 50% mastery
learning and 50% not mastering. The hypothesis test results obtained a sig (2-tailed)
of 0.000, meaning HO is rejected (0.000 < 0.05). H1 is accepted because sig (tailed)
>aor (0.166 > 0.05). In the T-test analysis, sig > t-table or (4.742 > 2.036). The
hypothesis testing concludes that there is a significant difference in learning
outcomes between students in the experimental class using the differentiated
learning approach and the control class using conventional learning models in
Indonesian language learning at SDN 1 Pakalu I.

Keywords: Learning Outcomes, Differentiated Learning, Indonesian Language
Learning Materials.

ABSTRAK

Masalah utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana keefektifan
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas
Il SDN 1 Pakalu I|. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan
pembelajaran berdiferensiasi terhadap hasil belajar bahasa Indonesia siswa kelas
[l SDN 1 Pakalu | di kelas yang menggunakan pembelajaran berdiferensiasi dan di
kelas yang tidak menggunakan pembelajaran berdiferensiasi serta untuk
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mengetahui adakah perbedaan hasil belajar bahasa Indonesia pada siswa kelas Il
SDN 1 Pakalu I. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Quasi Experimental.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SDN 1 Pakalu I. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik total sampling atau sampel
jenuh. Instrumen yang digunakan adalah instrument tes yang berupa soal pilihan
ganda untuk mengukur hasil belajar siswa dengan Pre-Test Post-Test Control
Group Desain. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran
berdiferensiasi diperoleh 94% dengan kategori tuntas belajar dan diperoleh nilai 6%
dengan kategori tidak tuntas. Tingkat hasil belajar Bahasa Indonesia pada kelas
kontrol yang tidak menggunakan pembelajaran berdiferensiasi diperoleh nilai 50%
tuntas belajar dan 50% tidak tuntas belajar. Hasil uji hipotesis diperoleh sig (2
tailed), 0.000 artinya HO ditolak (0.000 < 0.05), Ho ditolak karena sig (2 tailed) < a
atau (0,000< 0,05). H1 diterima karena sig (tailed) > a atau (0,166 > 0,05). Pada
analisis uji T, sig > t tabel atau (4,742 > 2,036). Pengujian hipotesis tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik kelas
eksperimen dengan menggunakan pendekatan pembelajaran Berdiferensiasi dan
kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada
pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 1 Pakalu I.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran Berdiferensiasi, Materi Pembelajaran
Bahasa Indonesia.

A.Pendahuluan keterampilan, (A. Rahman et al.,

Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar  dan proses
pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan
potensinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia  serta  ketrampilan  yang
diperlukan dirinya dan masyarakat.
Pendidikan tidak hanya dipandang
sebagai itu saja tetapi pendidikan juga
dipandang sebagai usaha pemberian

informasi dan pembentukan

2022).

Menurut Undang-Undang No. 20
Tahun 2003
pendidikan

tentang sistem
nasional, dijelaskan
bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta
cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran (Sistem Pendidikan
Nasional, 2003). Dalam dunia

“®

pendidikan, kurikulum adalah “ruh”

pendidikan yang perlu dievaluasi
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secara berkala untuk mengikuti
perkembangan zaman dan IPTEK.
Dunia pendidikan di Indonesia
memerlukan sebuah terobosan yang
mampu memberikan pencerahan bagi
pendidik maupun peserta didik. Dalam
dunia  pendidikan  selama ini,
pembelajaran masih  berlangsung
secara konvensional, dalam
penerapannya guru banyak
mendominasi kegiatan pembelajaran.
Konsep Merdeka Belajar adalah
konsep belajar yang diharapkan
memiliki esensi yang membebaskan
setiap peserta didik untuk belajar
sesuai bakat dan minatnya, dengan
Kurikulum Merdeka akan diperoleh
pembelajaran yang kritis, berkualitas,
unggul, aplikatif, ekspresif, variatif,
dan progresif.
Pendekatan Pembelajaran
Berdiferensiasi merupakan
pendekatan pembelajaran yang dapat
menjadi alternatif dalam
menyampaikan materi dengan cara
yang menarik. Pembelajaran yang
berdiferensiasi merupakan upaya
adaptasi di dalam kelas untuk
memenuhi segala kebutuhan belajar
siswa. Penyesuaian yang
dipertimbangkan terkait dengan minat,
profil belajar, kesiapan siswa untuk

mencapai hasil belajar yang lebih

tinggi. (Elviya Dwi & Sukartiningsih,
2023).
Pembelajaran berdiferensiasi

berhubungan dengan konsep
pembelajaran yang mengakomodir
setiap perbedaan karakteristik siswa
dalam proses pembelajaran sesuai
dengan potensi yang terdapat di
lingkungan sekolah. Pelaksanaan
pembelajaran berdiferensiasi
dimaksud untuk membantu para
peserta didik untuk memaksimalkan
potensi akademik mulai literasi,
membantu

numerasi, maupun

penyelesaian kesulitan-kesulitan
belajar yang dialami siswa, sehingga
memenuhi kriteria capaian tujuan
pembelajaran.

Selain itu, pembelajaran
berdiferensiasi  juga  melibatkan
penggunaan metode pengajaran yang
bervariasi dan menarik. Karena setiap
siswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda oleh sebab itu, sangat
penting bagi guru untuk memahami
siswanya dan menggunakan berbagai
metode pengajaran yang sesuai
dengan gaya belajar siswa masing-
masing.

Misalnya, bagi siswa yang lebih
menyukai  visual, guru  dapat
menggunakan media pembelajaran

visual seperti video atau gambar untuk

309



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

membantu menunjang pemahaman
mereka. Bagi siswa yang lebih senang
auditory, guru dapat menggunakan
metode diskusi atau ceramabh.
Sedangkan bagi siswa yanag
menyukai kinestetik atau gerakan,
guru dapat menggunakan metode
pengajaran yang melibatkan langsung
siswa dalam pembelajaran seperti
melakukan pembelajaran diluar kelas
dimana siswa tersebut bisa
mengalami  pembelajaran  secara
langsung.

Hasil belajar adalah “apa yang
telah dicapai oleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar’. Selain
itu, hasil belajar juga dapat diartikan
sebagai “hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar.
Adapun menurut pendapat lain, hasil
belajar adalah “kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar”, (S. Rahman, 2021).

Berdasarkan hasil observasi
awal yang dilakukan oleh peneliti di
SDN 1 Pakalu | pada kelas Ill yang
jumlah keseluruhan siswanya 34
dengan KKTP (Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran) 74. Terdapat 2
kelas yang menjadi objek penelitian,
pada pembelajaran Bahasa Indonesia
jumlah siswa yang hasil belajarnya

berada pada kategori tuntas hanya 20

siswa dengan rentang nilai yang
diperoleh 75-86, sedangkan siswa
yang tidak tidak tuntas adalah 14
siswa dengan rentang nilai yang
diperoleh 45-70, sehingga hasil
belajar yang diperoleh  masih
tergolong rendah karena hanya 58%
dari jumlah siswa yang tergolong
tuntas. Pembelajaran dapat dikatakan
tuntas apabila 75% dari jumlah siswa
hasil belajarnya di atas KKTP. Hal ini
dipengaruhi oleh faktor yang menjadi
kendala siswa sehingga pembelajaran
menjadi terhambat vyaitu karena
kurangnya minat belajar siswa dan
berbagai strategi pembelajaran yang
digunakan guru kurang terlaksana

dengan baik pada saat pembelajaran.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini  adalah jenis
penelitian eksperimen dengan
pendekatan kuantitatif. Jenis

penelitian yang digunakan yaitu Quasi
Eksperimental dan menggunakan
desain penelitian Pretest-Posttest
Control Group Design, yang dimana
terdapat dua kelas yang akan diberi
perlakuan yang berbeda, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Populasi dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas Ill SDN 1 Pakalu |
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tahun ajaran 2024-2025 sebanyak 34
siswa. Dalam penelitian ini, sampel
yang digunakan yaitu Total Sampling
atau  sampel jenuh. Adapun
instrument penelitian yang digunakan
yaitu lembar observasi dan lembar
tes. Teknik analisis data yang
digunakan vyaitu teknik analisis
statistik deskriptif dan teknik analisis
statistik inferensial, digunakan untuk
melakukan  uji  normalitas, uji
homogenitas, uji n-gain, dan uji

hipotesis.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SDN 1 Pakalu I,
maka diperoleh data-data yang
dikumpulkan melalui tes sehingga
dapat diketahui hasil belajar siswa
berupa hasil tes yang diberikan
kepada siswa pada pretest dan
posttest maka diperoleh hasil analisis
deskriptif untuk mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada siswa kelas 11l
SDN 1 Pakalu | dapat dilihat di tabel

berikut ini:

Tabel 1 Analisis Descriptive

Statistics Pre-Test dan Post-Test

Eksperimen Kontrol
Pretes|Posttest| Pretest |Posttest
t
N 18 18 16 16
Minimum| 60 70 40 55
Mean |72.78| 87.50 | 57.19 | 72.50
Std. |8.085| 7.906 |13.536|10.488
Deviation
Berdasarkan pada tabel diatas

diketahui bahwa sampel Pretest kelas
kontrol sebanyak 16 orang dengan
nilai maksimal 80, nilai rata-rata 57.19,
pada sampel Posttest kelas kontrol
dengan nilai maksimal 85, dengan
rata-rata 72.50, sedangkan pada
sampel pretest kelas eksperimen
sebanyak 18 orang dengan nilai
maksimal 85, dengan rata-rata 72.78,
kemudian pada sampel Posttest kelas
eksperimen sebanyak 18 orang
dengan nilai maksimal 100, dengan
rata-rata 87.50.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan

Persentase Skor Pre-Test Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Kategori  |[Eksperimen| Kontrol

Fl % | F %

Sangat |93-100] O 0% 00
baik %

Baik 8792 0 | 0% | O 0
%

Cukup |74-86| 10 | 56% | 3 [19
%

Perlu 0-73| 8 | 44% | 13 g1
bimbing %
an
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Berdasarkan tabel 2 dapat
diketahui bahwa skor Pre-Test kelas
eksperimen yang memperoleh
kategori perlu bimbingan terdapat
terdapat 8 peserta didik dengan
persentase 44%, kategori cukup
terdapat 10 peserta didik dengan
persentase 56%, kategori baik
terdapat O peserta didik dengan
persentase 0%, dan kategori sangat
baik terdapat 0 peserta didik dengan
persentase 0%. Dapat pula diketahui
bahwa skor Pre-Test kelas kontrol
yang memperoleh kategori perlu
bimbingan terdapat terdapat 13
peserta didik dengan persentase 81%,
kategori cukup terdapat 3 peserta

didik dengan persentase 19%,
kategori baik terdapat 0 peserta didik
dengan persentase 0%, dan kategori
sangat baik terdapat 0 peserta didik
dengan persentase 0%.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi dan
Persentase Skor Post-Test Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Kategori  |[Eksperimen| Kontrol
FI % F %
Sangat (93-100| 5| 28% | 0 [0%
baik
Baik [87-92(4| 22% | 0 [0%
Cukup | 74-86 8| 44% | 8 5%
Perlu | 0-73 |1| 6% 8 5%
bimbin
gan

Berdasarkan tabel 3 dapat
diketahui bahwa skor Post-Test kelas
eksperimen yang memperoleh
kategori perlu bimbingan terdapat
terdapat 1 peserta didik dengan
persentase 6%, kategori cukup
terdapat 8 peserta didik dengan
persentase  44%, kategori baik
terdapat 4 peserta didik dengan
persentase 22%, dan kategori sangat
baik terdapat 5 peserta didik dengan
persentase 28%. Dapat pula diketahui
bahwa skor Post-Test kelas kontrol
yang memperoleh kategori perlu
bimbingan terdapat terdapat 8 peserta
didik dengan persentase 50%,
kategori cukup terdapat 8 peserta
didik dengan persentase 50%,
kategori baik terdapat 0 peserta didik
dengan persentase 0%, dan kategori
sangat baik terdapat 0 peserta didik
dengan persentase 0%.

Tabel 4 Deskriptif Ketuntasan Tes
Pre-Test dan Post-Test Kelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kriteria | EKsperimen Kontrol

Pre- | Post- | Pre- | Post-
Test | Test | Test | Test

% % % %

Tuntas 56% | 94% | 19% | 50%

Tidak
Tuntas 44% 6% 81% 50%

Berdasarkan tabel 4 dapat
diketahui bahwa ketuntasan hasil Pre-

Test kelas eksperimen dan kelas
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kontrol belum mencapai ketuntasan
secara klasifikal, yang dimana
ketuntasan Kklasifikal dapat tercapai
apabila minimal 75% dari jumlah
siswa di kelas mencapai skor
ketuntasan yang telah ditentukan,

diketahui pula bahwa ketuntasan
hasil Post-Test pada kelas
eksperimen sudah mencapai
ketuntasan klasifikal sedangkan kelas
kontrol belum mencapai ketuntasan
klasifikal.

Pengujian Normalitas

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data
Pre-Test dan Post-Test Shapiro

Wilk
Kelas Shapiro-Wilk
Statistik | df Sig
Pre-Test 925 18 | 0,160
Eksperimen
Post-Test 949 18 | 0,416
Eksperimen
Pre-Test 928 16 | 0,226
Kontrol
Post-Test 912 16 | 0,125
Kontrol

Pada tabel hasil uji normalitas,
diperoleh nilai signifikan pada Pre-
Test kelas eksperimen 0,160 dan
Post- Test kelas eksperimen 0,416,
sedangkan nilai signifikansi Pre-Test
kelas control 0,226 dan Post-Test
kelas control 0,125. Adapun kriteria
pengujian normalitas yaitu sig > 0,05

maka data berdistribusi normsl jiks sig

< 0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. Dari hasil pengujian maka nilai
Pre-Test kelas eksperimen lebih besar
> a (0,160 > 0,05) dan nilai Post-Test
kelas eksperimen lebih besar dari a >
(0,416> 0.05), sedangkan nilai Pre-
Test kelas kontrol lebih besar > a
(0,226 > 0,05) dan nilai Post-Test
kelas kontrol lebih besar dari a >
(0,126> 0.05). Hasill

menunjukkan bahwa hasil tes Pre-

tersebut

Test dan Post-Test kelas eksperimen
dan kelas kontrol berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.
Pengujian Homogenitas

Tabel 6 Hasil Uji Homogenitas

Levene | dfl | df2 | Sig
Statistic
Based On| 2.007 | 1 32 | .116
Mean
Based On| 2.007 | 1 32 | .116
Median
BasedOn| 2.007 | 1 (30.862| .167
Median

and With
Adjusted df
BasedOn | 2.000 | 1 32 | .167
Trimmed
Mean

Berdasarkan tabel output Test
Of Homogeneity Of Variance pada
kelas kontrol dan eksperimen
diperoleh nilai sig= 0,167, berarti nilai
sig lebih besar dari a (0,167>0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa kedua

kelompok bersifat homogen.
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Pengujian N-Gain
Tabel 7 Hasil Uji N-Gain Data Pre-
Test dan Post-Test Kelas

Eksperimen dan Kontrol

Eksperime|  Kontrol
n
Mean 58.18 31.66
Minimum 25 18
Maksimum 100 50

Berdasarkan hasil perhitungan
uji N-Gain Skor diatas menunjukkan
bahwa nilai rata-rata (mean) N-Gain
Skor untuk kelas eksperimen adalah
58.18 atau 58% termasuk dalam
kategori cukup efektif. Dengan nilai N-
Gain Score minimum 25 dan
maksimum 100. Adapun untuk kelas
kontrol nilai rata-rata (mean) adalah
31.66 atau 31% termasuk dalam
kategori tidak efektif. Dengan nilai N-
Gain Score minimum 18 dan
maksimum 50. Maka dapat
disimpulkan  bahwa penggunaan
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap kelas
eksperimen bisa dibilang cukup efektif
dibandingkan dengan kelas kontrol
yang tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi
dikategorikan tidak efektif dalam
meningkatkan hasil belajar di kelas Il
dalam mata Pelajaran Bahasa

Indonesia di SDN 1 Pakalu I.

Pengujian Hipotesis

Berdasarkan uji hipotesis yang
telah dilakukan pada hasil Post-Test
kedua kelas yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan
pengelolaan hasil hipotesis diperoleh
sig (2 tailed) < a atau (0,000 < 0,05)
artinya bahwa Ho ditolak karena sig (2
tailed) < a atau (0,000< 0,05). H1
diterima karena sig (tailed) > a atau
(0,166 > 0,05). Pada analisis uji T, sig
> t tabel atau (4,742 > 2,036).
Pengujian hipotesis tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara
peserta didik kelas eksperimen
dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran Berdiferensiasi dan
kelas kontrol dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional
pada pembelajaran Bahasa Indonesia
di SDN 1 Pakalu I. Dengan kata lain,
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi lebih efektif dari model
pemebelajaran konvensional.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilaksanakan di SDN 1 Pakalu I.
Hasil penelitian menunjukkan hasil
belajar yang diperoleh pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan
menggunakan pendekatan

pembelajaran berdiferensiasi lebih
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tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol
yang diberi perlakuan menggunakan
pembelajaran  konvensional hasil
belajarnya lebih rendah. Dimana hasil
penelitian menunjukan bahwa
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

Hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas Il SDN 1 Pakalu | vyang
menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi
diperoleh nilai tertinggi 100 oleh 2
peserta didik dan nilai terendah 70
diperoleh 1 peserta didik, sedangkan
nilai rata-rata (mean) Post-Test kelas
eksperimen 87.50 dan standar
deviation 7.906. Hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas Ill SDN 1 Pakalu |
yang tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi
diperoleh nilai tertinggi 85 oleh 4
peserta didik dan nilai terendah 55
oleh 2 peserta didik sedangkan nilai
rata-rata (mean) Post-Test Kkelas
kontrol 72.50 dan standar deviation
10.488.

Uji N-Gain Score yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui
keefektifan penggunaan suatu metode

atau pendekatan atau perlakuan pada

kelas yang diberi perlakuan dan yang
tidak diberi perlakuan. Adapun nilai
atau hasil uji yang didapat pada kelas
yang diberi perlakuan (eksperimen)
adalah 58.18 atau 58% yang dapat
dikategorikan sebagai cukup efektif.
Adapun hasil uji pada kelas yang tidak
diberi perlakuan (kontrol) adalah
36.36 atau 36% yang dikategorikan
kurang efektif.
Terdapat perbedaan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas
[l SDN 1 Pakalu | antara kelas
eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran Berdiferensiasi
dan kelas kontrol dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional pada pembelajaran
Bahasa Indonesia di SDN 1 Pakalu I.
Hal ini dibuktikan dengan nilai uji
hipotesis berdasarkan pengolahan
hasil hipotesis diperoleh sig (2 tailed)
< a atau (0,000 < 0,05) artinya bahwa
Ho ditolak karena sig (2 tailed) < a
atau (0,000< 0,05). H1 diterima
karena sig (tailed) > a atau (0,166 >
0,05), pengujian hipotesis tersebut
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar antara
pembelajaran yang menggunakan
pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi dengan pembelajaran
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yang tidak menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Sofiah
& Hikmawati, 2023) dengan judul
“‘Pembelajaran Berdiferensiasi Pada
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
(Analisis  Implementasi  Kurikulum
Merdeka di SD)”. Hasil analisis
penelitian ini menunjukkan dampak
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi ini tampak dalam
meningkatnya rata-rata penilaian
sumatif yang dilakukan setiap tujuan
pembelajaran. selain itu tampak
dalam peningkatan sikap positif siswa.
Selain itu, sejalan juga dengan
penelitan  yang dilakukan oleh
(Bilantua et al., 2024) dengan judul
“Pengaruh Pembelajaran
Berdiferensiasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
IPS Terpadu Di SMP Negeri 1 Tomilito
Gorontalo Utara”. Hasil dari penelitian
ini ditemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VI
SMP Negeri 1 Tomilito.

Kesamaan hasil dari penelitian-
penelitian terdahulu ini yang semakin
memperkuat dugaan peneliti bahwa

pendekatan pembelajaran

berdiferensiasi dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Dengan
memasukkan hasil dari penelitian
terdahulu kita tidak hanya
mengandalkan temuan dari satu
penelitan  saja. Hal ini bisa
memperkuat argumen bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar dengan
menggunakan pendekatan
pembelajaran  berdiferensiasi  dari
beberapa penelitian yang berbeda,
yang dilakukan pada jenjang
Pendidikan yang berbeda seperti
penelitian di atas yaitu jenjang SD dan
SMP, juga dengan mata pelajaran
yang berbeda sehingga menunjukkan
hasil  yang

sejalan  mengenai

pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi dalam meningkatkan
kepercayaan terhadap temuan
tersebut.

Keberhasilan dalam penerapan
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi memberikan  hasil
bahwa dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas Il setelah
diterapkannya pendekatan tersebut
pada jenjang sekolah dasar. Hal ini
sejalan dengan aliran konstruktivisme.

Dalam perspektif aliran atau paham ini
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di dalam dunia pendidikan, aliran ini
memberikan kebebasan terhadap
peserta didik untuk dapat menemukan
pribadinya, mengembangkan minat
dan bakatnya. Hal ini menunjukkan
bahwa dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi siswa dapat belajar
sesuai dengan minat maupun gaya
belajarnya  sendiri dan  dapat
mengembangkan  kemampuannya.
Hal ini dapat memungkinkan mereka
untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran karena pendekatan
pembelajaran ini berfokus pada siswa
(student center). Maka, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi efektif
untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dan juga dapat diterapkan

disekolah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang keefektifan
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas IIl SDN
1 Pakalu 1, maka dapat ditarik
kesimpulan  bahwa. Pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi cukup
efektif dalam meningkatkan hasil

belajar bahasa Indonesia siswa.

Terdapat hasil belajar yang baik
karena dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi siswa dapat aktif dan
memperoleh hasil belajar yang baik.
Berdasarkan hasil uji N-Gain kelas
eksperimen diperoleh nilai rata-rata
(mean) 58.18 atau 58% termasuk
dalam kategori cukup efektif. Adapun
untuk kelas kontrol nilai rata-rata
(mean) adalah 31.66 atau 31%
termasuk dalam kategori tidak efektif.
Oleh  karena itu, pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi cukup
efektif digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa.

Siswa yang diberi perlakuan
menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi
menunjukkan  peningkatan  hasil
belajar yang lebih baik dibandingkan
dengan siswa yang diberi perlakuan
dengan menggunakan pembelajaran
konvensional. Hasil belajar siswa
terdapat peningkatan yang signifikan
dengan menggunakan pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi. Secara
keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran berdiferensiasi
merupakan pendekatan yang cukup

efektif untuk meningkatkan hasil
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belajar bahasa Indonesia siswa kelas
[Il SDN 1 Pakalu I.
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